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Abstrak

Data transaksi adalah data pelanggan atau pelanggan di lembaga komersial atau non-
komersial yang berisi id konsumen, waktu transaksi, dan item transaksi. Dari data transaksi
seperti transaksi supermarket, pola berurutan dapat ditemukan untuk menentukan keterkaitan
antara barang atau barang. Data jika diolah atau dianalisis lebih lanjut akan menghasilkan
informasi atau pengetahuan yang penting dan berharga sebagai pendukung dalam pengambilan
keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola konsumsi yang dimiliki oleh pelanggan
dan memberikan informasi yang dapat digunakan dalam menentukan tata letak rak-rak toko baru.
Algoritma SPADE adalah algoritma untuk menemukan pola sekuensial untuk memecah masalah
utama menjadi sub-masalah yang dapat diselesaikan secara terpisah. Berdasarkan hasil yang
diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan algoritma SPADE memiliki nilai dukungan
minimum tertinggi yang masih dapat membentuk urutan frekuensi maksimal yaitu 29%. Nilai
dukungan minimum tertinggi dari algoritma SPADE adalah 0,2% dengan nilai kepercayaan
minimum maksimum 81% dan jumlah aturan yang terbentuk adalah 1.118 Aturan, tetapi
kepercayaan diambil 60% sehingga hanya ada 15 Aturan. Sedangkan algoritma Apriori memiliki
nilai dukungan minimum tertinggi yang masih dapat membentuk urutan frekuensi maksimum
adalah 25%. Nilai dukungan minimum tertinggi dari algoritma apriori yang masih dapat
membentuk aturan adalah 0,3% dengan nilai maksimum kepercayaan minimum 88% dan jumlah
aturan yang terbentuk sebanyak 494 Aturan, tetapi kepercayaan diambil 60% ke atas sehingga
ada hanya 29 Aturan.

Kata kunci: data mining, algoritma SPADE, algoritma apriori.

Abstract

Transaction data is customer or customer data at a commercial or non-commercial institution
that contains the consumer id, transaction time, and transaction items. From transaction data
such as supermarket transactions, sequential patterns can be found to determine the
interrelationship between items or items. Data if further processed or analyzed will produce
information or knowledge that is important and valuable as a support in decision making. This
study aims to determine the consumption patterns owned by customers and provide information
that can be used in determining the layout of new store shelves. The SPADE algorithm is an
algorithm for finding sequential patterns to break down the main problem into sub-problems that
can be solved separately. Based on the result obtained it can be concluded that the application
of the SPADE algorithm has the highest minimum support value that can still form maximal
frequent sequences is 29%. The highest minimum support value of the SPADE algorithm is 0.2%
with a maximum minimum confidence value of 81% and the number of rules formed is 1,118 Rule,
but confidence is taken 60% up so that there are only 15 Rule. Whereas the Apriori algorithm has
the highest minimum support value that can still form the maximum frequent sequences is 25%.
The highest minimum support value of the apriori algorithm which can still form a rule is 0.3% with
a maximum value of 88% minimum confidence and the number of rules formed as many as 494
Rule, but confidence is taken 60% up so that there are only 29 Rule.

Keywords: data mining, algoritma SPADE, algoritma apriori.
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1. Pendahuluan

Pengolahan data secara cepat, efisien, dan efektif sangat diperlukan oleh manusia seiring
dengan perkembangan zaman. Sedangkan disisi lain, data mentah yang memerlukan
pemrosesan jumlahnya sangat banyak sehingga tidak memungkinkan lagi dilakukan pengolahan
data secara manual. Salah satu data mining yang digunakan untuk mengatasi time-series
database adalah sequential pattern mining [1]. Sequential pattern mining adalah pencarian
frequent pattern dalam time-series database. Salah satu metode sequential pattern mining yaitu
algoritma SPADE (Sequential Pattern Discovery using Equivalence classes = penemuan pola
sequential menggunakan kelas yang setara) adalah sebuah algoritma baru untuk penemuan
cepat pola sequential dalam sebuah database besar [2].

Data transaksi di PT Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitral0) setiap hari dapat menghasilkan
kumpulan data transaksi penjualan barang dalam ukuran besar, akan tetapi seringkali data
tersebut hanya disimpan tanpa diolah lebih lanjut sehingga kumpulan data yang tersimpan tidak
mempunyai nilai guna. Padahal jika diolah atau dianalisis lebih lanjut akan menghasilkan
informasi atau pengetahuan yang penting dan berharga sebagai penunjang dalam pengambilan
keputusan. Pengolahan dan analisis yang mendalam terhadap kumpulan data transaksi
penjualan menjadi suatu pengetahuan yang berharga dapat dilakukan dengan menerapkan data
mining. Data mining merupakan proses algoritma yang efisien untuk mendeteksi pola yang
diinginkan terkandung dalam data yang diberikan. Demikian data langkah penambangan
bertanggung jawab untuk menemukan pola
sesuai dengan tugas yang telah ditentukan [3]. Penerapan data mining dalam data transaksi
penjualan barang di PT Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitral0) diharapkan akan mampu menggali
informasi mengenai pola perilaku konsumen dalam membeli barang yang dapat digunakan
sebagai peningkatan mutu layanan di PT Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitral0).

Data transaksi merupakan data konsumen atau pelanggan pada sebuah lembaga komersil
maupun non-komersil yang berisi id konsumen, waktu transaksi, dan item transaksi. Dari data
transaksi seperti halnya transaksi supermarket, dapat ditemukan pola sequential untuk
mengetahui keterkaitan antar barang atau item [4].

Pada penelitian sebelumnya telah dibuat aplikasi mengenai pola sequential [4] yang berjudul
“‘Pola Keterkaitan Nilai Mahasiswa lImu Komputer Ipb Alih Jenis Dengan Komponen Epbm
Menggunakan Algoritma Spade” dengan tujuan untuk melihat keterkaitan antara beberapa
komponen pemicu nilai akhir mata kuliah dengan berbagai kumpulan data. Algoritma Sequential
Pattern Discovery using Equivalence Classes (SPADE) merupakan salah satu algoritma yang
digunakan untuk melakukan penemuan cepat pola sequential. Mata kuliah menjadi masukan data
untuk sid, angkatan untuk eid, dan pemicu nilai akhir mata kuliah seperti nilai mahasiswa, nilai
EPBM, nilai diploma, dan status kerja sebagai items. Hasil dari penelitian ini menghasilkan
kemunculan bersama maupun pola sequential dari pemicu nilai akhir mata kuliah mahasiswa.
Dari hasil peneletian ini ditemukan bahwa angkatan 4 paling sering mengungguli angkatan-
angkatan sebelumnya dengan meraih nilai baik, dan ditemukan juga sebuah hubungan erat
antara cara mengajar dosen yang baik dengan nilai akhir mata kuliah dari mahasiswa yang baik.

Penelitian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh [5] yang berjudul “Association Rule Algorithm
Sequential Pattern Discovery using Equivalent Classes (SPADE) to Analyze the Genesis Pattern
of Landslides in Indonesia” dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pola hubungan antara
urutan Peristiwa longsor dan untuk mengetahui bagaimana hubungan asosiatif pola gempa
bumi. Berdasarkan dampaknya, hasil ini penelitian adalah pola hubungan asosiatif yang
diperoleh dari data Banjir yang terjadi di Indonesia, yaitu dalam hal akan terjadi hujan lebat terjadi
struktur tanah labil untuk mendukung nilai 0,37, kepercayaan diri tingkat 41% dan kekuatan yang
dibentuk memerintah adalah 1,02.

Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah dalam
penerapan algoritma, dalam penelitian terdahulu hanya menggunakan algoritma SPADE
sedangkan dalam penelitian ini membandingkan hasil akurasi dua algoritma yaitu algoritma
Apriori dan algoritma SPADE.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu dalam menganalisis kecenderungan atau pola
konsumsi yang dimiliki oleh pelanggan dan memberikan informasi yang dapat digunakan dalam
menentukan tata letak rak toko yang baru. Mampu melihat keterkaitan antar barang yang dibeli
oleh pembeli pada data transaksi penjualan.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dilakukan penelitian mengenai penentuan pola
sequential data transaksi penjualan. Berdasarkan data yang didapatkan dari administrasi PT
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Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitral0). Sequential Pattern Discovery Using Equivalent Classes
(SPADE) yang bekerja dengan menggunakan database vertikal dimana Dalam format data
vertikal, database sequence menjadi berbentuk kumpulan urutan yang formatnya [itemset :
(sequence_ID, event_ID)], dengan kata lain, untuk setiap itemset akan disimpan sequence
identifier dan eventidentifier yang berkoresponden. Event Identifier berguna sebagai timestamp
atau penanda waktu dariitemset tersebut. Sepasang (sequence_ID, event_ID) untuk setiap
itemset membentuk ID_list dari itemset tersebut [6].

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah tahapan data mining atau disebut juga
Knowledge Discovery and Data Mining (KKD), data mining adalah serangkaian proses untuk
menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama ini tidak
diketahui secara manual [15]. pertimbangan menggunakan model ini karena mempunyai tahapan
yang cukup lengkap dan terstruktur [3]. Proses data mining yang dibagi menjadi beberapa tahap
yang digambarkan pada Gambar 1.
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Tahap pembersihan data merupakan proses menghilangkan data yang tidak relevan. Pada
umumnya data yang diperoleh, baik dari database memiliki isian-isian yang tidak sempurna
seperti data yang hilang, data yang tidak valid atau juga hanya sekedar salah ketik. Data kosong
diisi dengan nilai modus, menghapus data yang tidak konsisten [14]. Dari 44910 data setelah
melalui tahap pembersihan data menjadi 5.813.

Tahap Seleksi data merupakan data yang ada pada database sering kali tidak semuanya
dipakai, oleh karena itu hanya data yang sesuai untuk dianalisis yang akan diambil dari database.
Sementara, transformasi data adalah proses dimana data diubah atau digabung ke dalam format
yang sesuai untuk diproses dalam data mining. Beberapa metode data mining membutuhkan
format data yang khusus sebelum bisa diaplikasikan [14].

Tahap transformasi data merupakan data diubah ke dalam bentuk yang sesuai sebagai
masukan bagi algoritma SPADE. Konversi items ke dalam bentuk numerik. Items yang dibeli oleh
pembeli diubah ke dalam bentuk numerik dengan memberikan kode yang dimulai dari 1 hingga
31. Paint dikodekan dengan 1, Ceramic Tile dikodekan dengan 2, demikian halnya dengan jenis
barang lain. Data yang memiliki format Microsoft Excel (datahasil.xIsx) kemudian diubah ke dalam
format text (datahasil.txt) sebagai masukan bagi algoritma SPADE.

Tahap data mining merupakan inti dari analisis data, proses menemukan wawasan, pola
menarik, serta deskriptif, dimengerti, dan prediksi dari model data dari data berskala besar.
Dengan melihat sifat dasar data yang dimodelkan sebagai matriks data, yang menekankan
pandangan geometris dan aljabar, serta interpretasi probabilistik dari data. Interestingness
measure yang dapat digunakan dalam data mining adalah [8]:

a. Support, adalah suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat dominasi suatu
item atau itemset dari keseluruhan transaksi.
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b. Confidence, adalah suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antar dua item secara
conditional (berdasarkan suatu kondisi tertentu).

Mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai support dalam basis data.
Nilai support sebuah item diperoleh dengan menggunakan rumus pada Persamaan 1

Support (A N B) _ Jumlah transaksi itemset (A »B) (1)

Total Transaksi

Nilai Confidence diperoleh dengan rumus pada Persamaan 2

Jumlah Transaksi Itemset (A — B)

Confid A - B)=
onfidence (A ~ B) Jumlah Antacedent A

(2)

c. Lift Ratio, adalah suatu ukuran untuk mengetahui kuat tidaknya sebuah rule. Lift ratio dapat
dihitung dengan cara membandingkan nilai confidence dengan nilai benchmark confidence.
Nilai dari benchmark confidence setiap rule didapatkan dari nilai jumlah transaksi
consequent dibagi dengan jumlah transaksi [13]. Rumus untuk mencari nilai lift ratio dapat
dilihat pada Persamaan 3.

Lift ratio = Confidence (A,B) (3)

Benchmark Confidence (A,B)

Tahap evaluasi pola merupakan tahap dimana seluruh large sequence yang dihasilkan pada
tahap data mining kemudian dievaluasi untuk mendapatkan pola sekuensial. Evaluasi dilakukan
dengan mencari large sequence yang maksimal dari seluruh large sequence yang ada. Suatu
sequence dikatakan maksimal jika sequence tersebut tidak termuat pada sequence lainnya. Pola
sekuensial yang merupakan hasil evaluasi pola yang dilakukan terhadap seluruh large sequence
yang terbentuk dari hasil percobaan pada tahap data mining. Dari seluruh pola sekuensial yang
terbentuk, diambil pola sekuensial yang mempunyai minimum support tertinggi dari setiap jenis
polanya. Hal ini berarti bahwa dari beberapa pola sekuensial yang sama, diambil satu pola
sekuensial saja yang terjadi pada nilai minimum support tertinggi [9].

Tahap representasi pengetahuan dari pola sekuensial yang dihasilkan diperlukan agar pola
yang ada mudah dimengerti dan diinterpretasikan. representasi pengetahuan adalah suatu
deskripsi atau spesifikasi dari pengetahuan [10]. Representasi pengetahuan berarti pengetahuan
dapat diekspresikan sebagai simbol yang dapat diterima menggunakan komputer yang
selanjutnya dapat dideskripsikan ke dalam beberapa bentuk seperti struktur grafik, struktur
pohon, dan kaidah pola kecocokan [11].

3. Hasil dan Pembahasan

Algoritma apriori merupakan salah satu algoritma klasik data mining. Algoritma apriori
digunakan agar komputer dapat mempelajari aturan asosiasi, mencari pola hubungan antar satu
atau lebih item dalam suatu dataset. Algoritma apriori banyak digunakan pada data transaksi atau
biasa disebut market basket, misalnya sebuah swalayan memiliki market basket, dengan adanya
algoritma apriori, pemilik swalayan dapat mengetahui pola pembelian seorang konsumen, jika
seorang konsumen membeli item A, B, punya kemungkinan 50% dia akan membeli item C, pola
ini sangat signifikan dengan adanya data transaksi selama ini [5].

Algoritma SPADE merupakan algoritma untuk mencari pola sekuensial untuk menguraikan
masalah utama menjadi submasalah yang dapat diselesaikan secara terpisah. Dalam format data
vertikal, database sequence menjadi berbentuk kumpulan urutan yang formatnya [itemset
‘(sequence_id (sid), event_id (eid))] [1]. Dengan kata lain, untuk setiap itemset akan disimpan
sequence identifier dan event identifier. Diagram alur dari Algoritma SPADE dan Apriori dapat
dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Alur

Implementasi algoritma SPADE dan Apriori menggunakan bahasa pemrograman R,
sehingga dapat melakukan association rule mining dengan mudah dan cepat. Terdapat beberapa
library untuk melakukan association rule mining di R, seperti contohnya library, library arules,
library arulessequence, dan library aruleviz. Library yang pertama digunakan untuk menyediakan
fungsi umum dan metode untuk menyingkat label item panjang dalam transaksi, asosiasi (aturan
dan item) dan daftar ID transaksi. Kemudian library yang kedua digunakan untuk arules untuk
menangani dan menambang urutan item yang sering dibeli pada data transaksi penjualan,
menggabungkan sekumpulan sekuens (waktunya) atau aturan sekuens menjadi satu objek.

Tahap selanjutnya adalah implementasi interface yang sudah dirancang ke dalam bentuk
sistem, untuk selanjutnya dilakukan pengujian terhadap aplikasi. Hasil dari User Interface aplikasi
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil User Interface.

Halaman User Interface Keterangan
Tampilan Data
Table merupakan
hasil dari
el e _ representasi data

yang telah
diurutkan
berdasarkan nilai
Data o e oo v e Support,

Table Ros @ Confidende,  Lift
S Ratio dan Count
. yang telah di
proses  kedalam
program. Pada
Gambar di bawah
ini terlihat item
beserta nilainya.

Data Table Scatter Matrix Grouped Graph Export

[192]  {27.63 {1 0.004 0.885 3.430

n7 (e

(3011 {166}

2171 {1017} {5}

Showing 1 to 10 of 489 entries
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Tampilan
Scatter

confidence
=
in

Tampilan untuk
menganalisis
hubungan antara
dua variabel.
Satu variabel
diplot pada sumbu
horizontal dan
yang lainnya diplot
pada sumbu
vertikal. Dari
Gambar tersebut
menampilkan nilat
lift ratio tertinggi
dengan nilai 15.4
sehingga terlihat
items {15,8} =>
{14} yang dapat
diartikan {granite,
door,windows &
furniture} =>
{locksets}.

Tampilan
Matriks

RHS

Tampilan matriks
Merupakan
representasi  dari
akurasi yang
dihitung
menggunakan
matrix. Dari
Gambar 6
menampilkan nilai
Count tertinggi
dengan nilai 386
sehingga terlihat
items {1,6} yang
dapat diartikan
{paint, painting
equipment} dibeli
secara bersamaan
sebanyak 386 kalli.
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Design Tampilan
Graph merupakan
representasi  dari
kumpulan dari titik
(node) dan daris

*J[{lz‘;‘,’] dimana pasangan-

| 6} pasangan titik

=> {1} (node) tersebut di

‘ hubungkan oleh

Tampilan L oo garis. Dari Gambar
Graph |lift = 3.43 8  menampilkan

| count = 23 nilai  Confidence

| =3 tertinggi  dengan

nilai 88% sehingga
terlihat items
{27,6} => {1} yang
dapat diartikan
{safety, painting
equipment} =>
{paint}.

Penentuan pola sekuiensial pertama kali diperkenalkan oleh Agrawal dan Srikant pada tahun
1994. Pola sekuensial adalah pola yang menggambarkan urutan waktu dari peristiwa yang sering
terjadi. Diberikan satu set sequence, dimana setiap sequence terdiri dari satu set item, dan
diberikan sebuah batasan minimum support yang ditentukan oleh pengguna, sequential pattern
mining adalah menemukan seluruh sub-sequence dimana frekuensi kemunculannya tidak lebih
kecil dari minimum support [6].

Salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk mengetahui pola sekuensial dari suatu
data transaksi yaitu Sequential Pattern Discovery using Equivalence classes (SPADE). Algoritma
SPADE merupakan algoritma berbasis candidate generation and test dan merupakan
penyempurnaan dari algoritma penentuan pola sekuensial terdahulu yakni Apriori [6].

Dengan mengadopsi fungsi-fungsi pada algoritma SPADE, akan dilihat kecenderungan
pembelian barang oleh customer dalam kurun waktu tertentu. Kejadian seperti ini sebenarnya
terekam dalam database, hanya saja belum tergali informasi tentang itu. Dengan mencari pola-
pola dari database menggunakan algoritma SPADE, akan terlihat keterkaitan jenis barang yang
dibeli oleh pembeli pada waktu tertentu [7].

Berdasarkan percobaan yang dilakukan terhadap data transaksi penjualan PT Catur mitra
sejati Sentosa. Nilai minimum support tertinggi hingga masih terbentuk adalah 29% dan 25%
dengan jumlah frequent sequnces sebanyak satu. Hasil lengkap pembentukan Nilai Minimum
yang terbentuk dari data transaksi pembelian PT Catur mitra sejati sentosa dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Pembentukan frequent sequences

Nilai minimum support tertinggi dari algortima SPADE membentuk rule adalah 0.2%
dengan nilai maksimal minimum confidence sebesar 81% dan jumlah rule yang terbentuk
sebanyak 1.118 Rule. Setelah di dapat support dan confidence untuk masing-masing kandidat,
dimana confidence-nya di ambil 60% ke atas sehingga terdapat 15 Rule, dimana pada nilai
confidence tertinggi terdapat rule <{granite tile},{ceramic tile},{ceramic tile,granite
tile}> => <{ceramic tile}> yang memiliki confidence sebesar 81% mengandung arti bahwa apabila
pembeli PT Catur mitra sejati sentosa membeli {granite tile},{ceramic tile},{ceramic tile,granite
tile}> lalu transaksi selanjutnya akan membeli <{ceramic tile}>. Nilai tersebut terdapat pada Tabel
2.

Tabel 2. Nilai Confidence Algoritma Spade

No Rule Support Confidence | Lift

2 <{Cement},{PaintHand Tools}> => <{Paint}> 0.002118083 08 2.732
3 <{Sanitary Wares}{Painting Equipment}> => <{Ceramic Tile}> 0.002118083 | 0.7272727 |3.1904
4 <{Sanitary Wares} {Paint,Painting Equipment}> => <{Ceramic Tile}> 0.002118083 | 0.7272727 |3.1904
5 <{Sanitary Fittings,Door Window & Furniture},{Ceramic Tile}> => <{Ceramic Tile}> 0.002118083 | 0.7272727 |3.1904
6 <{Paint Lighting},{Paint,Painting Equipment}> => <{Paint}> 0.002118083 | 0.7272727 |2.4836
7 <{PaintPainting Equipment} {Granite Tile}> => <{Ceramic Tile}> 0.002118083 | 0.6666667 |2.9245
8 <{Electrical} {Sanitary Fittings} {Electrical}> => <{Paint}> 0.002118083 | 0.6666667 |2.2767
9 <{Ceramic Tile,Doors,Granite Tile}> => <{Ceramic Tile}> 0.002118083 | 0.6153846 |2.6995
10 | <{Ceramic Tile,Granite Tile},{Ceramic Tile} {Ceramic Tile}> => <{Ceramic Tile}> 0.002118083 | 0.6153846 |2.6995
11 | <{Lighting}{Cement}{Ceramic Tile}> => <{Cement}> 0.002118083 | 0.6153846 |5.6007
12 | <{Electrical},{Door Window & Furniture,Locksets}> => <{Paint}> 0.002118083 | 0.6153846 |2.1015
13 [<{PaintLighting} {Painting Equipment}> => <{Paint}> 0.002118083 | 0.6153846 |2.1015
14 [<{PaintLighting},{Cement}> => <{Paint}> 0.002118083 | 0.6153846 |2.1015
15 [ <{Sanitary Fittings,Painting Equipment} {Paint}> => <{Paint}> 0.002118083 | 0.6153846 |2.1015

Sedangkan Nilai minimum support tertinggi dari algortima Apriori yang masih bisa
membentuk rule adalah 0.3% dengan nilai maksimal minimum confidence sebesar 88 %dan
jumlah rule yang terbentuk sebanyak 494 Rule. Setelah di dapat support dan confidence untuk
masing-masing kandidat, dimana confidence-nya di ambil 60% ke atas sehingga hanya terdapat
29 Rule, dimana pada nilai confidence tertinggi terdapat rule (safety, painting equipment) ==>
(paint) yang mengandung arti bahwa apabila pembeli PT Catur mitra sejati sentosa membeli
safety dan painting equipment maka peluang electrical juga dibeli oleh pembeli tersebut adalah
sebesar 88%, Nilai tersebut terdapat pada Tabel 3
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Tabel 3. Nilai Confidence Algoritma Apriori

No LHS RHS Support Lonfidenc|  Lift
2 {Granite Tile,Door Window & Furniture}  |{Locksets} 0.004 | 0.875 | 15.367
{Locksets,Painting Equipment} {Paint} 0.004 | 0.852 | 3.303

4 {Adhesive,Painting Equipment} {Paint} 0.005 | 0.816 | 3.164
.......... {Cleaning Supplies,Painting Equipment}  [{Paint} 0.004 | 0.813 | 3.151
.......... {Granite Tile,Sanitary Wares} {Ceramic Tile} 0.003 | 0.621 | 2.926
26 {Ceramic Tile,Door Window & Furniture}  |{Locksets} 0.006 | 0.614 | 10.784
27 {Sanitary Wares,Lighting} {Sanitary Fittings} 0.005 | 0.608 | 4.542
28 {Paint Safety} {Painting Equipment} | 0.004 | 0.605 | 7.151
29 {Pipe & Fittings, Lighting} {Sanitary Fittings} 0005 | 06 | 4.483

Perbandingan antara tatak letak barang PT catur mitra sejati sentosa dengan tata letak
rekomendasi dari hasil penelitian.

a. Tata letak aktual PT catur mitra sejati sentosa
PintuiMasuk

Ceramic

Granite Tile

Bulding
Cheminal Cement
Door, Windows Door
& Furniture

Gambar 4. Tata Letak Aktual Lantai 1

Item yang terdapat pada Gambar 4 meliputi ceramic, door, door windows & furniture,
granite tile, cement, dan bulding cheminal.
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Gambar 5. Tata Letak Aktual Lantai 2

Item yang terdapat pada Gambar 5 meliputi household, lighting, locksets, kitchen wares,
adhesive, door, big appliances, kitchen fittings, pipe& fitting, lawn & garden, bathroom
accessories, small appliances, general hardware, sanitary fittings, automotive, water pump,
handtools, home decorative, cleaning supplies, electrical, safety, sanitary wares, paint, dan
painting equipment

b. Tata letak rekomendasi

PintuoMasuk

_oof ]

Ceramic Sanitary Fittings Granite Tile
Cement Handtools Paint Equipment
Sanitary Wares Safety Paint
Electrical General Hardware CBhL(j%Ir?‘]ii?gl

Gambar 6. Tata Letak Rekomendasi Lantai 1

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran bagi pengelola PT Catur mitra
sejati sentosa untuk penempatan tata letak barang. Rekomendasi tata letak penempatan barang
dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6.

Item yang terdapat pada Gambar 7 meliputi ceramic, sanitary fitting, granite tile, cement,
handtools, paint equipment, sanitary wares, safety, paint, electrical, general hardware dan bulding
cheminal.
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Gambar 7. Tata Letak Rekomendasi Lantai 2

Sedangkan Item yang terdapat pada Lantai 2 meliputi door window & furniture,
houdehold, lighting, locksets, kitchen wares, adhesive, door, big appliances, kitchen fittings, pipe
& fitting, lawn & garden, bathroom accessories, samall applies, dan water pump.

4. Kesimpulan

Data transaksi di PT Catur Mitra Sejati Sentosa (Mitral0) setiap hari dapat menghasilkan
kumpulan data transaksi penjualan barang dalam ukuran besar. Akan tetapi seringkali data
tersebut hanya disimpan tanpa diolah lebih lanjut sehingga kumpulan data yang tersimpan tidak
mempunyai nilai guna. Padahal jika diolah atau dianalisis lebih lanjut akan menghasilkan
informasi atau pengetahuan yang penting dan berharga sebagai penunjang dalam pengambilan
keputusan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah transaksi penjualan PT catur mitra
sejati Sentosa yang berjumlah 5.813 data dengan 4 atribut kategorik dalam format .xlsx yang
kemudian diubah ke dalam format .txt sebagai masukan bagi algoritma SPADE.

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa penerapan algoritma SPADE
memiliki nilai minimum support tertinggi yang masih bisa membentuk maximal frequent
sequences adalah 29%. Nilai minimum support tertinggi dari algortima SPADE adalah 0.2%
dengan nilai maksimal minimum confidence sebesar 81% dan jumlah rule yang terbentuk
sebanyak 1.118 Rule, namun confidence di ambil 60% ke atas sehingga hanya terdapat 15 Rule.

Sedangkan algortima Apriori memiliki nilai minimum support tertinggi yang masih bisa
membentuk maximal frequent sequences adalah 25%. Nilai minimum support tertinggi dari
algortima Apriori yang masih bisa membentuk rule adalah 0.3% dengan nilai maksimal minimum
confidence sebesar 88% dan jumlah rule yang terbentuk sebanyak 494 Rule, namun confidence
di ambil 60% ke atas sehingga hanya terdapat 29 Rule. Untuk meningkatkan penjualan, pihak
pengelola PT catur mitra sejati sentosa sebaiknya menempatkan barang yang saling
berhubungan secara berdekatan sehingga pembeli dapat dengan mudah menjangkau kedua
barang tersebut.
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